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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr. Wb.

uji Syukur alhamdulillah kepada Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah kepada kita semua.
Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Baginda
‘Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para umat yang
mencintai sunnahnya.

Selanjutnya saya ucapkan terima kasih banyak kepada
para dosen pembimbing lapangan (DPL), para Badan Pembina
(BP), dan segenap crew LP2M IAIN Tulungagung yang telah
memberikan kontribusi pemikiran dan pengalaman berkaitan
dengan Kuliah Kerja Nyata (K2N/KKN) dalam bentuk catatan di
tahun ini. Semoga membawa manfaat dan bisa dijadikan bekal
diskusi serta perbaikan pelaksanaan kuliah kerja nyata yang
akan datang.

Kuliahkerjanyatatahuninidiikutisebanyak 2153 mahasiswa
dengan tema posdaya atau pos pemberdayaan masyarakat
berbasis multisektoral di Kabupaten Blitar, Tulungagung, dan
Trenggalek. Tentu ini membutuhkan pemikiran yang tidak
sederhana karena merupakan salah satu pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat.

Kuliah kerja nyata merupakan kegiatan yang dilakukan
mahasiswasebagaiwahanapenerapanmelaluiforumsilaturahmi,
komunikasi, advokasi, dan penguatan potensi masyarakat,
belajar dan tinggal bersama masyarakat secara komprehensif
dalam arti dan tempat tertentu di bawah bimbingan DPL yang
diakhiri dengan penulisan pelaporan.

Dalam kuliah kerja nyata ini diharapkan mahasiswa
bersama-sama masyarakat di lokasi K2N/KKN mampu menggali
potensi-potensi yang ada di masyarakat untuk diberdayakan
dan mampu memberi solusi melalui pendampingan, channeling



maupun networking dengan analisis solusinya.

Adapun sasaran yang hendak dicapai adalah, pertama,
sasaran objek yaitu keluarga miskin, anak putus sekolah, home
industry, gizi buruk, TPQ, mushola maupun masjid. Kedua,
sasaran subjek yaitu: bupati atau walikota, camat atau kepala
desa atau relawan. Ketiga, sasaran program. Yaitu: pendidikan,
perekonomian, sosila-budaya, kesehatan dan lingkungan hidup.

Untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja pelaksanaan
K2N/KKN nanti, diharapkan setelah kurang lebih 5 tahun, desa
atau lokasi K2N/KKN nanti bisa dilihat capaiannya dengan
indikator seperti: di desa sasaran K2N/KKN sudah berjalan salat
berjamaah 5 waktu, ada TPQ, ada magjlis taklim, bebas buta
huruf, tidak ada anak putus sekolah, mampu hidup layak, ada
produk unggulan, tidak ada pengemis atau gelandangan, ada
budaya lokal yang terawat, lingkungan hidup bersih, kesehatan
ibu hamil dan menyusui terjaga, serta ada peta keluarga dan
sebagainya.

Dari berbagai indikator di atas, tentu harus bersinergi
dengan berbagai pihak untuk mencapai target di atas. Dalam
hal ini yang perlu bersinergi secara kompak adalah pihak
lembaga dengan para bupati, camat, kepala desa atau lurah,
dewan masjid, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda,
dan kaum peduli atau relawan.

Demikian apresiasi kami terhadap pengalaman maupun
ide-ide cerdas dari para DPL, BP dan crew LP2M IAIN
Tulungagung semoga bisa tercapai cita-cita luhur ini demi
mengabdi kepada masyarakat dan bangsa Indonesia tercinta
melalui kuliah kerja nyata dan pegiat literasi.

Waalaikumsalam Wr. Wb.

Ketua LP2M IAIN Tulungagung

Dr. H. Mashudi, M.Pd.l.
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Pengantar Editor

Pengabdian
Masyarakat dalam Tulisan

Oleh Ngainun Naim

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu aspek
penting dalam aktivitas di perguruan tinggi. Ada tiga kegiatan
utama yang harus dilakukan oleh dosen dan juga mahasiswa
yang disebut Tri Dharma, yaitu pendidikan dan pengajaran,
peelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat bagi dosen bentuknya
bermacam-macam. Salah satunya adalah dengan menjadi
Dosen Pendamping Lapangan (DPL) bagi mahasiswa yang
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Menjadi DPL
mengharuskan seorang dosen mendampingi mahasiswa yang
melaksanakan KKN secara intensif. Mengunjungi mahasiswa
yang sedang KKN, memberikan bimbingan, dan mengarahkan
mahasiswa dalam menjalankan program merupakan aktivitas
yang sangat penting dalam kerangka mendukung keberhasilan
KKN. «

KKN IAIN Tulungagung tahun 2017 ini ada tiga jenis.
Pertama, KKN yang dilaksanakan di tiga kabupaten, yaitu
Tulungagung, Trenggalek dan Blitar. Kedua, KKN nasional yang
dilaksanakan di Gorontalo. Dan ketiga, KKN internasional yang
dilaksanakan di Thailand Selatan.

Selama menjalankan tugas pengabdian kepada
masyarakat, ada banyak pengalaman, pengetahuan, dan
inspirasi unik. Setiap dosen memiliki hal-ikhwal menarik dalam
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aktivitas pengabdian kepada masyarakat. Namun demikian
yang mengetahui adalah dosen itu sendiri dan orang-orang
yang berinteraksi dengannya. Sementara orang lain tidak
mengetahuinya. Padahal, ada banyak aspek dan pelajaran
penting yang bisa dipetik oleh orang lain.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, LP2M IAIN
Tulungagung menggagas untuk menerbitkan buku yang berisi
catatan pada dosen dan mahasiswa selama menjalanakan tugas
pengabdian kepada masyarakat. Catatan demi catatan yang
kemudian dibukukan diharapkan memberikan manfaat secara
lebih luas, baik bagi dosen sendiri maupun masyarakat luas.

Meskipun baru merupakan langkah awal, ternyata
apresiasi dosen sangat bagus. Sebagaimana bisa dibaca di
buku ini, ada banyak hal menarik yang ditulis oleh para dosen.
LP2M menyampaikan rasa terima kasih kepada semua dosen
yang berkontribusi memberikan tulisannya. Semoga buku
sederhana ini berkontribusi penting bagi kemajuan lembaga
dan masyarakat yang didampingi. Selamat membaca. Salam.

Vi ————
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Kisah Kepala Desa Penyebar Islam

Oleh Dr. Sulistyorini, M.Ag.
DPL KKN Wonotirto Blitar

isah ini diawali dari acara pembukaan KKN mahasiswa IAIN
Tulungagung pada hari Rabu tanggal 12 Juli 2017 bertempat
di Balai Desa Wonotirto yang megah nan indah. Letaknya
sangat strategis, di pinggir jalan raya yang menghubungkan-
dengan Desa Ngeni dan Desa Bakung. Dikatakan indah karena
di kanan kirinya terdapat lembah yang berbukit, pohon-pohon -
besar yang menjulang tinggi nan hijau melambai diterpa angin
pegunungan yang amat sejuk.
Pada acara pembukaan KKN tersebut dihadiri oleh Kepala
Desa beserta stafnya, tokoh agama Islam, tokoh masyarakat
yang terdiri dari ketua NU, ketua Muslimat, ketua Fatayat dan
tokoh masyarakat lainnya. Tidak ketinggalan pula seluruh
mahasiswa peserta KKN yang ada di desa Wonotirto yang
berjumlah 36 mahasiswa.

Pada sambutannya Kepala Desa menerangkan bahwa
masyarakat Wonotirto ini hampir 85 persen beragama Islam dan
berfaham Ahlu Sunnah Waljamaah. Beliau sempat menghimbau
kapada mahasiswa KKN untuk tidak memasukkan faham yang
lain. Di dalam hati saya timbul berbagai pertanyaan, karena
setahu penulis Desa Wonotirto dan desa lainnya yang termasuk
wilayah Blitar selatan dihuni warga masyarakat yang beragama
Islam, tetapi tidak menjalankan syariatnya alias Islam KTP, tetapi
di Desa Wonotirto ini masyarakatnya sangat berbeda agamis
mulai dari anak-anak, orang dewasa, sampai para orang tua.

Rasa penasaran penulis terjawab padawaktu bersilaturahmi
ke rumah sang kepala desa seusai acara pembukaan KKN dan
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Perjuangan Memberdayakan Masyarakat: Catatan Dosen IAIN Tulungagung

dari sinilah dimulai ceritanya: sang kepala desa sejak kecil
bernama Muhadi, pada tahun 1980-an beliau masuk MAN
Tlogo—Kanigoro-Blitar mengambil jurusan Agama. Sejak masuk
MAN pemuda Muhadi sudah bercita-cita untuk menggali ilmu
agama yang sebanyak banyaknya dan seluas luasnya untuk
bekal nanti mengabdi di masyarakat daerahnya Wonotirto
yang sangat kurang dan minim ilmu agamanya. Oleh karena itu
beliau memutuskan untuk mondok di Sekardangan di bapak
Kyai Hamzah disamping itu beliau juga berguru pada bapak Kyai
Muijib, dan bapak Kyai Turmudzi ketiga Kyai tersebut sekaligus
juga guru/ustad MAN Tlogo.

Ketiga Kyai tersebut sangat mendukung apa yang menjadi
keinginan mulya Muhadi tersebut, sehingga Muhadi mendapat
tambahan ilmu agama dan ilmu sosial sebagai bekal hidup
di masyarakat. Setelah 3 tahun di MAN Tlogo, beliau lulus
dengan memuaskan dan kembali pulang ke desa Wonotirto
untuk menyebarkan agama Islam sesuai dengan cita citanya.
Sejak saat itu bapak Muhadi mengajar mengaji Al-Qur'an dan
ilmu agama yang lain. Tidak berselang lama kehadiran Muhadi
dengan segala kegiatannya di dengar dan diketahui oleh kepala
desanya pada waktu itu, yang mana kegiatan Muhadi tersebut
tidak disukai oleh kepala desanya disebabkan kepala desanya
bukan orang yang ahli beragama, bahkan takut kedudukannya
akan tergeser. Oleh sebab itulah pemuda Muhadi dimusuhi
habis habisan oleh bapak Lurah beserta perangkatnya, walau
bapak lurah tersebut masih tergolong kerandahnya.

Walau perjuangannya sangat berat, tetapi pemuda Muhadi
tetap tegar untuk selalu memperjuangkan dan menyebarkan
agama Islam dengan mendirikan masjid di dekat rumahnya
sebagai pusat dakwahnya. Dengan perjuangan yang sangat
gigih, lambat laun masyarakat banyak yang mengikutinya untuk
menjalankan syariat agama Islam dengan baik mulai dari anak-
anak sampai orang dewasa. Kenyataan ini menjadikan bapak
Lurah Wonotirto pada waktu itu marah-marah dan mengancam
akan membunuh pemuda Muhadi atau mengusirnya untuk
keluar dari desa Wonotirto. Pada suatu malam ancaman dari
lurah itu terbukti dengan diusirnya pemuda Muhadi keluar dari
desa Wonotirto oleh bapak lurah beserta krunya.

Pemuda Muhadi akhirnya memutuskan untuk mondok
di luar Wonotirto yaitu di pondok Ploso Kediri, tanpa berbekal

pplf———



Perjuangan Memberdayakan Masyarakat: Catatan Dosen IAIN Tulungagung

-apapun kecuali niat yang teguh untuk mencari ilmu agama
Islam. Awal-awal mondok untuk makan sehari-hari diberi oleh
teman-temannya. yang berasal dari Blitar, namun akhirnya
belaiu mendapat kepercayaan untuk menjadi pembantu/ abdi
di keluarga ndalem sehingga untuk hidupnya ditanggung oleh
kyai pemangku pondok tersebut.

Setelah berjalan beberapa tahun di pondok Ploso,
pemuda Muhadi diminta kembali oleh masyarakat Wonotirto
untuk melanjutkan perjuangannya menegakkan agama Islam
di desanya. Ajakan itu disetujui oleh Muhadi dan sejak saat itu
beliau mengajar mengaji Al Qur'an dan mengajar ilmu agama
Islam lainya.

Waktu terus berjalan bapak Muhadi akhirnya
melangsungkan pernikahan dengan perempuan idaman
hatinya dari desannya dan tidak berselang lama beliau
dikaruniai keturunan. Kegiatan untuk menyebarkan agama
Islam terus berjalan tetapi ditengah tengah perjalanan itu
beliau mendapatkan cobaan dari Alloh berupa putrannya sakit,
karena memerlukan biaya yang cukup banyak akhirnya bapak
Muhadi memutuskan untuk mencari tambahan dana ke luar
negeri dengan menjadi TKI di negara Malaysia.

Berselang beberapa tahun di Malaysia beliau mendapat
informasi bahwa masjid yang dulu didirikan telah rusak dan
roboh dimakan usia. Mendengar informasi tersebut beliau
memutuskan untuk segera kembali ke daerah asalnya yaitu desa
Wonotirto. Sesampainya di rumah, benar apa yang dikatakan
oleh masyarakat bahwa masjid yang didirikan dahulu telah
roboh. Akhirnya beliau bersama sama dengan masyarakat bahu
membahu untuk membangun masjid yang roboh tersebut,
Uang yang didapatkan dari negara Malaysia sebagian besar
digunakan untuk membangun masjid nya.

- Tidak berselang lama desa Wonotirto mengadakan
Pilkades dan Muhadi mendapat dukungan untuk mencalonkan
menjadi kepala desa, tetapi ternyata nasib baik belum berpihak
kepadanya, beliau gagal terpilih menjadi kepala desa. Roda
kehidupan tetap berjalan, kegiatan bapak Muhadi tetap
dilanjutkan untuk menjadi guru diniyah di madrasahnya
dan kegiatan sosial lainnya. Sebagai pejuang agama beliau
menghimpun para pemuda untuk dididik sebagai kader
penerus perjuangan agama Islam, ditandai dengan didirikannya
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Perjuangan Memberdayakan Masyarakat: Catatan Dosen IAIN Tulungagung

organisasi pemuda Islam yaitu GP Ansor, IPNU dan IPP NU.

Pada saat Pilkades selanjutnya, tepatnya tahun 2013,
secara mayoritas masyarakat mendukung bapak Muhadi
untuk mencalonkan diri sebagai kepala desa Wonotirto dan
berhasil terpilih secara demokrasi. Bermula dari sinilah beliau
mendapat kemudahan dalam menyebarkan agama Islam di
desa Wonotirto.

Sebagai kepala desa beliau menginginkan seluruh lapisan
masyarakat untuk memeluk agama Islam dan menjalankan
syariatnya dengan faham Ahlusunnah Waljamaah. Sehingga
pada saat ini mayoritas masyarakat Wonotirto memeluk
agama Islam dan menjalankan syariat-syariatnya dengan
baik. Disamping menyebarkan agama Islam, bersama sama
masyarakat mengajak untuk hidup yang sejahterah damai dan
rukun.

Dalam bidang industri desa Wonotirto mempunyai Icon
tanah Kaulin terbaik di Indonesia sehingga menambahkan
kesejahteraan bagi masyarakat Wonotirto dan sekelilingnya.
Tanah kaulin itu digunakan untuk campuran dalam pembuatan
keramik. Disamping itu juga mempunyai hasil tambang pasir
besi.

Sekarang perjuangan sang kepala desa sudah
menampakkan hasilnya dengan ditandai munculnya TPQ - TPQ,
Mushola, Masjid tempat ibadah dan lembaga pendidikan Islam.

Demikianlah sepintas tentang perjuangan sang kepala
desa bapak Muhadi dalam memperjuangkan penyebaran
agama Islam di desa Wonotirto. Dan akhirnya penulis ikut
mendoakan semoga perjuangan bapak lurah Muhadi selalu
mendapatkan Ridho Alloh yang manfaat, maslahat Fiddini
Waddunya walakhiroh, aamiin.
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PERJUANGAN MEMBERDAYAKAN
MASYARAKAT 725,

pokok seorang dosen. Implementasinya sangat beragam,

tergantung kondisi dan pilihan masing-masing dosen.
Menjadi Dosen Pembimbing Lapangan mahasiswa yang
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk
pengabdian yang cukup strategis.

Buku ini merekam catatan dosen-dosen IAIN Tulungagung
tentang pemberdayaan masyarakat. Ada catatan, renungan,
perjuangan, dan pemikiran terkait memajukan masyarakat.
Membaca catatan demi catatan di buku ini memberikan
informasi yang sangat kaya manfaat.

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu tugas
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